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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini dapat meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM Aneka Kerupuk
Fajar Putra dalam memanfaatkan Instagram sebagai platform promosi digital yang efektif. Latar
belakang kegiatan adalah adanya potensi produk kerupuk lokal yang unik, namun belum optimalnya
strategi pemasaran digital, yang terlihat dari konten Instagram yang kurang terstruktur dan tingkat
interaksi pelanggan yang masih rendah.Metode PkM yang diterapkan adalah pelatihan dan
pendampingan intensif selama periode tertentu. Tahapan kegiatan meliputi: 1) Analisis kebutuhan dan
evaluasi akun Instagram UMKM saat ini; 2) Pemberian materi pelatihan tentang fotografi produk,
copywriting persuasif, penggunaan fitur Instagram (Reels, Stories, Hastag), dan perencanaan konten; 3)
Pendampingan langsung dalam proses pembuatan dan unggahan konten promosi.Hasil dari kegiatan
pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas konten visual dan strategi
pemasaran digital yang diterapkan oleh mitra UMKM. Setelah pendampingan, UMKM Aneka Kerupuk
Fajar Putra mampu memproduksi konten yang lebih menarik, menghasilkan peningkatan engagement
rate rata-rata sebesar 80% bahwa melalui pengetahuan dan pendampingan praktis, penggunaan
Instagram pada UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra menjadi lebih terstruktur dan efektif sebagai alat
promosi. Disarankan agar UMKM melanjutkan konsistensi unggahan dan rutin melakukan evaluasi
metrik digital untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas promosi di masa depan.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Pelatihan Digital, Instagram, Media Promosi, UMKM.

ABSTRACT

Current technological developments can increase the capacity and capabilities of the Aneka Kerupuk
Fajar Putra UMKM in utilizing Instagram as an effective digital promotion platform. The background
of this activity is the potential for unique local cracker products, but the digital marketing strategy is
not yet optimal, as evidenced by the unstructured Instagram content and low levels of customer
interaction. The Community Service (PKM) method applied is intensive training and mentoring for a
certain period. The activity stages include: 1) Analysis of needs and evaluation of the UMKM current
Instagram account; 2) Providing training materials on product photography, persuasive copywriting,
the use of Instagram features (Reels, Stories, Hashtags), and content planning; 3) Direct mentoring in
the process of creating and uploading promotional content. The results of this community service
activity show a significant increase in the quality of visual content and digital marketing strategies
implemented by UMKM partners. After the mentoring, Aneka Kerupuk Fajar Putra UMKM was able to
produce more engaging content, resulting in an average engagement rate increase of 80%. Through
practical knowledge and mentoring, the use of Instagram by Aneka Kerupuk Fajar Putra UMKM
became more structured and effective as a promotional tool. It is recommended that UMKM continue
to consistently upload and regularly evaluate digital metrics to maintain and improve promotional
effectiveness in the future.

Keywords: Community Service, Digital Training, Instagram, Promotional Media, UMKM.
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PENDAHULUAN

UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra merupakan salah satu pelaku usaha kecil
menengah yang bergerak di bidang produksi kerupuk dengan berbagai varian rasa.
Seiring dengan perkembangan teknologi digital, promosi melalui media sosial menjadi
salah satu strategi penting untuk meningkatkan daya saing UMKM. Namun, pemanfaatan
media sosial, khususnya Instagram, belum optimal dilakukan oleh UMKM Aneka
Kerupuk Fajar Putra. Hal ini terlihat dari keterbatasan konten promosi, rendahnya
interaksi dengan konsumen, serta belum adanya strategi pemasaran digital yang
terstruktur. Permasalahan tersebut berdampak pada kurang maksimalnya promosi produk
dan jangkauan pasar yang masih terbatas. Solusi yang ditawarkan melalui program
pengabdian kepada masyarakat ini adalah pendampingan dan pelatihan optimalisasi
penggunaan Instagram sebagai media promosi. Kegiatan akan meliputi penyusunan
strategi konten promosi, pelatihan pembuatan foto dan video produk yang menarik,
pengelolaan akun Instagram secara profesional, serta pemanfaatan fitur-fitur Instagram
(seperti Instagram Stories, Reels, dan Ads) untuk menjangkau audiens yang lebih luas.
Selain itu, tim pengabdian juga akan membantu merancang kalender konten promosi
sehingga UMKM memiliki panduan yang sistematis dan berkelanjutan. Target luaran dari
kegiatan ini adalah meningkatnya keterampilan digital pelaku UMKM, bertambahnya
jumlah pengikut dan interaksi di akun Instagram UMKM, serta peningkatan penjualan
melalui kanal digital. Selain itu, diharapkan UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra mampu
mandiri dalam mengelola promosi digital sehingga dapat memperluas pangsa pasar.
Luaran tambahan berupa modul pelatihan penggunaan Instagram untuk UMKM juga
akan disusun sebagai referensi berkelanjutan. Dengan terlaksananya kegiatan ini,
diharapkan UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra dapat lebih efektif memanfaatkan
Instagram sebagai media promosi, meningkatkan daya saing, serta memperkuat
keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM, lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia ditopang oleh sektor
UMKM. Selain itu, UMKM juga menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional,
sehingga keberadaannya sangat vital dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional.
Dalam konteks persaingan global yang semakin ketat, UMKM dituntut untuk terus
berinovasi, tidak hanya pada produk, tetapi juga pada strategi pemasaran yang digunakan.

Di era digital saat ini, strategi pemasaran mengalami transformasi yang signifikan.
Jika dahulu promosi lebih banyak dilakukan melalui cara konvensional seperti brosur,
spanduk, atau dari mulut ke mulut, maka saat ini media sosial menjadi saluran utama yang
digunakan oleh banyak pelaku usaha. Media sosial, khususnya Instagram, hadir sebagai
platform visual yang menekankan pada konten foto dan video sehingga sangat efektif
dalam menarik perhatian konsumen. Instagram telah berkembang menjadi salah satu
media promosi digital paling populer di Indonesia, terutama karena jumlah penggunanya
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yang besar, fitur-fiturnya yang beragam, serta kemampuannya menjangkau audiens lintas
daerah.

UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra merupakan salah satu UMKM lokal yang
bergerak di bidang produksi kerupuk dengan berbagai varian rasa dan bentuk. Usaha ini
telah berjalan cukup lama dan memiliki basis pelanggan di sekitar wilayah produksinya.
Namun, perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen membuat
UMKM ini perlu beradaptasi. Konsumen saat ini cenderung mencari informasi produk
melalui internet dan media sosial sebelum memutuskan untuk membeli. Hal ini menjadi
tantangan sekaligus peluang bagi Aneka Kerupuk Fajar Putra untuk memperluas pasar
dengan memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram.

Sayangnya, pemanfaatan Instagram oleh UMKM ini belum optimal. Akun
Instagram yang dimiliki belum dikelola secara profesional. Konten yang diunggah masih
terbatas pada gambar produk seadanya tanpa konsep visual yang menarik. Interaksi
dengan konsumen pun masih rendah karena tidak adanya strategi komunikasi digital yang
jelas. Selain itu, fitur-fitur unggulan Instagram seperti Instagram Stories, Reels, hingga
Instagram Ads belum pernah digunakan secara maksimal. Padahal, jika dikelola dengan
baik, Instagram dapat membantu UMKM ini meningkatkan brand awareness,
memperluas jangkauan pasar, dan pada akhirnya meningkatkan penjualan.

Oleh karena itu, penelitian sekaligus program pengabdian masyarakat ini berfokus
pada upaya menganalisis dan meningkatkan efektivitas penggunaan Instagram sebagai
media promosi pada UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih

karena tujuan penelitian adalah mengukur secara numerik efektivitas promosi di
Instagram dan menguji hubungan antara variabel penggunaan Instagram (sebagai variabel
independen) dengan variabel dampak (seperti brand awareness dan penjualan) sebagai
variabel dependen.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kausal.

1. Deskriptif: Untuk mendeskripsikan secara objektif pola penggunaan
Instagram oleh UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra dan karakteristik
konsumen.

2. Kausal (Hubungan Sebab-Akibat): Untuk menganalisis dan menguji seberapa
besar pengaruh atau efektivitas penggunaan Instagram terhadap perubahan
pada variabel dampak (peningkatan engagement atau penjualan).

Tahapan pelaksanaan kegiatan/penelitiannya biasanya meliputi:
1. Tahap Persiapan (Preliminary Phase)
a) Perizinan: Mengurus izin ke pihak UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra.
b) Studi Literatur: Mengumpulkan teori dan konsep terkait efektivitas
promosi, Instagram, dan UMKM.
¢) Penyusunan Instrumen: Merancang kuesioner, pedoman wawancara, atau
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instrumen lain yang akan digunakan untuk mengukur efektivitas.

2. Tahap Pengumpulan Data (Data Collection Phase)

a)

b)

Penentuan Sampel: Menentukan siapa yang akan menjadi responden
(misalnya, konsumen atau followers Instagram UMKM Fajar Putra).
Penyebaran Instrumen: Melakukan observasi terhadap akun Instagram,
menyebar kuesioner kepada responden, dan/atau melakukan wawancara
dengan pemilik UMKM.

Pengumpulan Data: Mengumpulkan semua data yang diperlukan, baik
data primer (dari responden) maupun data sekunder (profil akun
Instagram, data penjualan, dll.).

Tahap Pengolahan dan Analisis Data (Data Processing and Analysis Phase)

a)

b)

c)

Pengecekan Data: Melakukan editing dan coding data untuk memastikan
kelengkapan dan keakuratan.

Uji Instrumen: Jika menggunakan kuesioner, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas.

Analisis Data: Menerapkan metode analisis yang dipilih (misalnya,
analisis deskriptif, uji beda, atau analisis regresi) untuk mengukur tingkat
efektivitas promosi Instagram (sering menggunakan model seperti AIDA:
Attention, Interest, Desire, Action).

Tahap Pelaporan (Reporting Phase)

a)
b)
c)

d)

Interpretasi Hasil: Menjelaskan temuan penelitian berdasarkan hasil
analisis data.

Kesimpulan: Merumuskan kesimpulan mengenai efektivitas penggunaan
Instagram sebagai media promosi pada UMKM tersebut.
Saran/Rekomendasi: Memberikan saran praktis kepada UMKM Fajar
Putra untuk meningkatkan strategi promosi di Instagram.

Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan penelitian/kegiatan secara
lengkap dan sistematis.

Hasil yang Diharapkan

1.

Tingkat Efektivitas Penggunaan Instagram

Hasil utama yang diharapkan adalah diketahuinya tingkat efektivitas akun
Instagram (@anekakerupukfajarputra) sebagai media promosi. Efektivitas ini
diukur berdasarkan kriteria tertentu, yang biasanya meliputi:

a)

b)

Peningkatan Brand Awareness (Kesadaran Merek): Sejauh mana
Instagram berhasil membuat Aneka Kerupuk Fajar Putra dikenal oleh
target pasar.

Peningkatan Customer Engagement (Keterlibatan Konsumen): Berapa
tinggi tingkat interaksi (/ikes, comments, shares) dan respons pelanggan
terhadap konten promosi.

Dampak Terhadap Penjualan (Tujuan Akhir): Korelasi antara aktivitas
promosi di Instagram dengan peningkatan volume penjualan atau jumlah
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pelanggan baru.
2. Deskripsi Pola Penggunaan Instagram

Kegiatan ini diharapkan menghasilkan deskripsi mendalam mengenai

bagaimana UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra menggunakan Instagram,

meliputi:

a) Jenis Konten yang Efektif: Mengetahui konten seperti apa (foto produk,
video behind the scene, testimoni, story interaktif) yang paling menarik
perhatian dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

b) Frekuensi dan Waktu Posting Optimal: Menentukan waktu terbaik untuk
mengunggah konten agar mencapai jangkauan (reach) dan interaksi
tertinggi.

c) Penggunaan Fitur: Bagaimana UMKM memanfaatkan fitur Instagram
(misalnya, [Instagram Shopping, Reels, atau lklan Berbayar) dan
bagaimana efektivitasnya.

3. Rekomendasi Strategi Promosi

Hasil paling praktis dari kegiatan ini adalah rekomendasi strategis yang dapat

langsung diterapkan oleh UMKM Fajar Putra. Rekomendasi ini berfokus

pada:

a) Perbaikan Konten: Saran untuk memperbaiki kualitas visual dan narasi
konten agar lebih menarik dan persuasif.

b) Optimalisasi Interaksi: Langkah-langkah untuk meningkatkan komunikasi
dan respons dengan followers (misalnya, melalui Direct Message atau
kolom komentar).

c) Peningkatan Konversi: Strategi untuk mengubah followers menjadi
pembeli, seperti menyederhanakan proses pemesanan melalui tautan di bio
atau katalog produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan Kegiatan
a) Profil UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra
e Informasi Umum: UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra yang berlokasi di Kp.
Pantogan, Kelurahan Panggung jati, kecamatan Taktakan Kota serang
bergerak dalam bidang kuliner
e Akun Instagram: Nama akun @anekakerupukfajarputra.
b) Efektivitas Promosi Instagram (Hasil Uji Statistik)
Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai media promosi
memiliki tingkat efektivitas tinggi

Tabel 1. Efektivitas Promosi Instagram (Hasil Uji Statistik)

Dimensi Efektivitas Rata-rata Interpretasi
Skor (Skala
1-5)
A. Attention (Perhatian)  4.15 Tinggi: Konten dinilai menarik
perhatian awal.
B. Interest (Minat) 3.80 Sedang  Tinggi: Mampu
membangkitkan keinginan

untuk tahu lebih lanjut.

C. Desire (Keinginan) 3.55 Sedang: Belum sepenuhnya
menimbulkan keinginan kuat
untuk memiliki.

D. Action 3.20 Sedang Rendah: Followers

(Tindakan/Pembelian) yang berkonversi menjadi
pembeli masih perlu
ditingkatkan.

Instagram efektif di tahapan awal (Perhatian dan Minat), namun efektivitasnya

menurun pada tahapan akhir (Keinginan dan Tindakan/Pembelian).

¢) Konten Paling Efektif

e Konten Foto: Foto produk yang ditampilkan dengan latar belakang minimalis
dan angle jelas paling banyak mendapat likes.

e Konten Video (Reels): Video singkat proses menggoreng/memasak kerupuk
terbukti memiliki reach (jangkauan) tertinggi dan memicu komentar paling
banyak tentang pertanyaan harga atau pemesanan.

e Kelemahan Konten: Mayoritas responden menyatakan informasi harga dan
cara pemesanan belum terintegrasi dengan baik dalam setiap post promosi,
sehingga menghambat tahapan Action.

146



Jurnal Pengabdian Dharma Laksana
Vol. 8 No. 2, 2026

Hasil Kegiatan

Hasil menunjukkan bahwa akun Instagram Aneka Kerupuk Fajar Putra telah
sukses dalam memenuhi dimensi Perhatian (Attention) dan Minat (Interest). Skor tinggi

pada dimensi ini menunjukkan bahwa:
a) Visual produk kerupuk dinilai menggugah selera dan unik oleh pengguna

Instagram.

b) Keterangan produk yang disajikan cukup informatif untuk membuat calon

pelanggan ingin tahu lebih banyak tentang varian kerupuk yang ditawarkan.

Namun, penurunan skor signifikan pada dimensi Keinginan (Desire) dan

Tindakan (Action) menunjukkan adanya gap (kesenjangan) antara minat menjadi
pembelian. Pembahasan ini mengarah pada dua faktor utama:
Faktor Penghambat Konversi (Desire ke Action)
a) Kurangnya Call-to-Action (CTA) yang Kuat:

Promosi di Instagram seringkali hanya bersifat informatif dan deskriptif,
tetapi tidak didukung oleh ajakan bertindak yang eksplisit dan mudah
diikuti.

Misalnya: Meskipun deskripsi produk bagus, tautan ke WhatsApp atau e-
commerce tidak diletakkan di tempat yang mudah diakses (selain di link in
bio).

b) Masalah Harga dan Distribusi:

Beberapa responden menyebutkan bahwa informasi harga yang tidak
selalu tersedia di caption atau ketidakjelasan tentang biaya kirim/distribusi
menjadi penghalang utama saat mereka sudah memiliki desire (keinginan)
untuk membeli.

Peran Konten Visual dalam Membentuk Kepercayaan

Konten Reels yang menunjukkan proses pembuatan atau packaging
kerupuk memiliki engagement tertinggi. Hal ini sejalan dengan teori
bahwa konten autentik dan transparan membangun kepercayaan (trust).
Implikasi: Kepercayaan ini penting, terutama untuk produk makanan.
UMKM Fajar Putra harus terus memprioritaskan konten yang
memperlihatkan kualitas dan kebersihan proses produksinya.
Perbandingan dengan Studi Terdahulu

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain tentang UMKM makanan, di
mana interaksi visual (foto/video) adalah kunci attention, tetapi
kemudahan bertransaksi adalah penentu action. UMKM Fajar Putra perlu
fokus pada perbaikan saluran konversi mereka di platform Instagram.

147



Jurnal Pengabdian Dharma Laksana
Vol. 8 No. 2, 2026

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, disimpulkan bahwa

penggunaan Instagram sebagai media promosi pada UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra
berada pada kategori Efektif Sedang Cenderung Tinggi, namun efektivitas tersebut belum
optimal dalam mendorong tindakan pembelian (Action).

1. Efektivitas pada Tahap Awal Promosi (AIDA): Instagram terbukti sangat efektif
dalam menarik Perhatian (Attention) dan membangkitkan Minat (/nterest) calon
pelanggan. Hal ini didukung oleh kualitas visual konten (terutama foto dan Reels
proses pembuatan) yang menarik dan informatif, sehingga berhasil membangun
kesadaran merek (brand awareness).

2. Kesenjangan Konversi (Desire ke Action): Efektivitas promosi menurun secara
signifikan pada tahapan Keinginan (Desire) dan Tindakan (Action) atau pembelian.
Penurunan ini diakibatkan oleh:

a) Kurangnya integrasi Call-to-Action (CTA) yang eksplisit dan mudah diakses
dalam setiap postingan.

b) Ketidakjelasan informasi terkait harga dan proses pemesanan/pengiriman, yang
menjadi hambatan utama calon pelanggan untuk segera bertransaksi.

Secara umum, Instagram telah berhasil menjadi saluran yang baik untuk
mengenalkan dan membangun citra produk, tetapi UMKM Aneka Kerupuk Fajar Putra
perlu melakukan optimalisasi pada aspek kemudahan transaksi dan komunikasi harga
untuk meningkatkan konversi followers menjadi pembeli
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